G.STANDAR PELAYANAN GIZI

Komponen Standar Pelayanan terkait dengan proses penyampaian
pelayanan (service delivery)

No. Komponen Uraian
1. |Persyaratan a. Pelayanan makan pasien

1. Buku pesanan diet pasien rawat inap
b. Pelayanan asuhan gizi rawat inap
1. Pasien terdaftar di SIMRS
2. Hasil skrining gizi pasien rawat inap
c. Pelayanan asuhan gizi rawat jalan
1. Pasien terdaftar di SIMRS baik datang atas
kemauan sendiri, dirujuk dari faskes lain, maupun
dirujuk dari poli spesialis
2. Hasil skrining gizi pasien rawat jalan

2. |Sistem, a. Pelayanan makan pasien
Mekanisme dan
Prosedur

1. Membuat perencanaan menu makanan

2. Melakukan pengadaan bahan makanan

3. Menerima dan menyimpan bahan makanan
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4.Menerima pesanan diet pasien dengan alur =
1) Membuat rekapan pesanan diet pasien dari
buku pesanan diet pasien untuk makan pagi,
makan siang, dan snack pagi
2) Membuat rekapan pesanan diet pasien dari
mengkonfirmasi lewat telpon pasien pulang
dan pasien baru untuk snack sore dan makan
sore
5. Menyiapkan dan mengolah makanan sesuai
dengan pesanan diet pasien
6. Menyiapkan etiket diet dan lembar bantu
distribusi
7.Memastikan makanan disiapkan tepat sasaran
dan tepat diet
8. Mendistribusikan makanan sesuai dengan
pesanan diet pasien.
b. Pelayanan asuhan gizi rawat inap

=

1. Pasien masuk dari igd/poliklinik, terdaftar di

SIMRS, selanjutnya dilakukan skrining gizi oleh
perawat

2. Nutrisionis/ dietisien melakukan skrining gizi
ulang

3. Jika hasil skrining gizi tidak beresiko malnutrisi
diberikan makanan non diet/standar
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C.

4. Jika hasil skrining gizi beresiko
malnutrisi/sudahmalnutrisi, dilakukan proses
asuhan gizi terstandar oleh nutrisionis/
dietisien dengan alur :

1) Pengkajian gizi

2) Diagnosis gizi
3) Intervensi gizi
)

4) Monitoring dan evaluasi gizi

Pelayanan asuhan gizi rawat jalan

Pasien rawat jalan terdaftar di SIMRS baik yang
berasal dari rujukan poli spesialis, rujukan faskes
lain, maupun datang sendiri dilakukan skrining gizi
oleh nutrisionis/ dietisien

Jika hasil skrining gizi beresiko malnutrisi/sudah
malnutrisi, dilakukan proses asuhan gizi terstandar
oleh nutrisionis/ dietisien :

1. Pengkajian gizi

2. Diagnosis gizi

3. Intervensi gizi (konseling gizi dengan media
leaflet dief tertentu dan food model)

4. Monitoring dan evaluasi gizi (rencana)

Jangka Waktu
Pelayanan

a.

Pelayanan makan pasien
1 Makan Pagi : 3 jam
2 Snack Pagi: 1,5 jam
3 Makan Siang : 3,5 jam
4 Snack Sore : 2 jam
& Makan Sore : 3 jam
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. Pelayanan gizi rawat inap

1. Asuhan gizi : 30 menit — 45 menit/ pasien
2. Konseling gizi : 15 — 30 menit/ pasien

. Pelayanan gizi rawat jalan

d. Asuhan dan konseling gizi : 60 menit/pasien

Biaya/ tarif

. Pelayanan makan pasien

Biaya makan pasien termasuk di dalam biaya
akomodasi sesuai kelas perawatan berdasarkan
Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 93 Tahun
2021 Tentang Tarif Pelayanan Kesehatan di RSUD
Nyi Ageng Serang

. Pelayanan gizi rawat inap

Visit nutrisionis pada pasien rawat inap berdasarkan
Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 93 Tahun
2021 Tentang Tarif Pelayanan Kesehatan di RSUD
Nyi Ageng Serang

. Pelayanan gizi rawat jalan

Konseling gizi pada pasien rawat jalan berdasarkan
Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 93 Tahun
2021 Tentang Tarif Pelayanan Kesehatan di RSUD
Nyi Ageng Serang

Produk

Pelayanan

. Pelayanan makan pasien (produksi makanan pasien

baik makan utama maupun snack dengan berbagai

macam tekstur)

. Pelayanan gizi rawat inap/ visit nutrisionis

(penentuan diet pasien dan konseling gizi)

c. Pelayanan gizi rawat jalan/ konseling gizi
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Penanganan
Aduan, saran

dan masukan

Sarana Penanganan Pengaduan, Saran dan

Masukan :

Pengaduan secara langsung dapat melalui:

Penyampaian aduan secara langsung dapat

disampaikan melalui unit informasi dan pengaduan

serta menuliskan di buku pengaduan

Pengaduan tidak langsung, dapat melalui:

a. Kotak saran yang tersedia

b. Telepon : (0274) 2890180 pada saat jam kerja

c. Website: RSUD Nyi Ageng Serang
https://rsnas.kulonprogo.go.id

d. Email :rsudnas@gmail.com
e. Instagram : @RSUDNYIAGENGSERANG

f. Surat menyurat dengan alamat RSUD Nyi Serang,

JI. Sentolo-Muntilan KM 0,3 Banguncipto
Sentolo, Kulon Progo

Waktu
Pelayanan

a. Pelayarian makan pasien
1. Distribusi Makan Pagi = 06.30 — 07.00 (Melayani
s/d 08.00 WIB)
2. Distribusi Snack Pagi = 09.30 — 10.00 WIB
3. Distribusi Makan Siang = 11.30 — 12.00 WIB
(Melayani s/d 12.30 WIB )
4. Distribusi Snack Sore = 14.30 — 15.00 WIB
5. Distribusi Makan Sore = 17.00 — 17.30 WIB
(Melayani 18.00 WIB)
b. Pelayanan gizi rawat inap/visit nutrisionis : setiap
hari 08.00 — 14.30 WIB
c. Pelayanan gizi rawat jalan/konseling gizi : setiap
hari Kerja 08.00 — 14.00 WIB
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5 A

Dasar Hukum

a. Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 tentang

Kesehatan;

. Undang-undang Nomor 44 tahun 2009 tentang

Rumah Sakit;

. Undang Undang Nomor 36 Tahun 2014 Tentang

Tenaga Kesehatan;

 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 Tahun 2013

Tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Dan Praktik
Tenaga Gizi;

_ Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 78 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelayanan
Gizi Rumah Sakit.

. Peraturan Menteri Kesehatan Republik indonesia

Nomor 1096/MENKES/PER/VI/2011 Tentang Higiene
Sanitasi Jasa Boga.

g. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 55 Tahun 2014

tentang Pedoman Penyusunan Standart Pelayanan
sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Bupati
Nomor 31 Tahun 2018;

_ Peraturan Bupati Nomor 58 Tahun Tahun 2020

tentang Pembentukan Susunan Organisasi , Tugas,
dan Tata Kerja Unit Bersifat Khusus RSUD Nyi Ageng
Serang;

i. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 93 Tahun 2021

Tentang Tarif Pelayanan Kesehatan di RSUD Nyi
Ageng Serang
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Sarana prasarana
dan /atau fasilitas

a. Pelayanan makan pasien

Sarana :

Ruang Penerimaan dan Penimbangan Bahan Makanan
Ruang Penyimpanan Bahan Makanan Basah
Ruang Penyimpanan Bahan Makanan Kering
Ruang Persiapan

Ruang Pengolahan/Memasak

Dapur Susu dan Snack

Ruang Sholat

R e b U S I e

Ruang Pemorsian Makanan

9. Ruang Cuci Alat Masak

10. Ruang Ganti Alat Pelindung Diri (APD)
11. Gudang Alat dan BHP

12. Ruang Nutrisionis dan Administrasi
Prasarana :

Meja Distribusi Makanan

Sealer

Lemari Alat Makan

Refrigerator dan Frezer

Rak Alat Persiapan Bahan

Alat Persiapan Bahan (Blender, pisau, peeler, dll)
Kompor

s i I I S e

Lemari produk susu
Alat Masak
. Rak Alat Masak
. Lemari alat masak dan BHP
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b. Pelayanan Gizi Rawat Inap (Prasarana)
1. Alat ukur tinggi badan
2. Alat ukur berat badan
3. Alat ukur lingkar lengan atas/ rentang lengan/

lingkar pinggang

4. Knee hight (alat ukur tinggi lutut)
5. Food model
6. Timbangan bayi
7. Alat ukur panjang badan bayi

c. Pelayanan Gizi Rawat Jalan
Sarana : Ruang Konseling Gizi
Prasarana : -
1. Set Meja dan Kursi Pasien
2. Kursi kerja
3. Meja kerja
4. Alat ukur tinggi badan
5. Alat ukur berat badan
6. Alat ukur lingkar lengan atas/ rentang lengan/

lingkar pinggang

7. Food model
8. Timbangan bayi

d. Alat ukur panjang badan bayi

3. | Kompetensi a. Nutrisionis, dengan kualifikasi pendidikan D3 Gizi,
pelaksana D4 Gizi, S1 Gizi

b. Dietisien, dengan kualifikasi pendidikan D4/S1 Gizi
dan ditambah pendidikan profesi dietisien.

¢. Semua nutrisionis dan dietisien telah mengikuti
pelatihan : Food Service, NCP (nutrition care
process) basic, HACCP, Hygine dan Sanitasi
Makanan

d. Pemasak dengan kualifikasi minimalpendidikan SMK
Tata Boga

e. Pramusaji dengan kualifikasi minimal pendidikan
SMU/sederajat
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Pengawasan
internal

Kepala instalasi gizi melakukan pengawasan secara
periodik melalui rapat evaluasi, yaitu :
1.Rapat insidental, koordinasi untuk penyelesaian
masalahyang berkaitan dengan instalasi gizi dan
membutuhkan penyelesaian segera
2. Rapat bulanan, koordinasi dan evaluasi hasil
pelaksanaan kegiatan instalasigizi selama 1 bulan
Kepala seksi pelayanan penunjang dan kepala
bidang pelayanan penunjang sarana prasarana
melakukan pengawasan secara periodik melalui
Supervisi ke Instalasi Gizi, rapat koordinasi dan
evaluasi yang dikerjakan beberapa kali dalam
setahun.

Jumlah pelaksana

Nutrisionis 4 orang
Dietisien 1 orang

Tenaga Pemasak 4 orang
Tenaga Pramusaji 3 orang

Jaminan pelayanan

Ple o o

Pelayanan diberikan dengan mengutamakan
keselamatan pasien

Pelayanan pasien diberikan sesuai dengan standar
akreditasi RS diwujudkan dalam kualitas layanan dan
produk layanan yang sesuai Standar Operasional
Prosedur serta didukung oleh petugas vyang
berkompeten di bidang tugasnya

Jaminan keamanan
dan keselamatan

pelayanan

. Pelayanan makanan

Pengawasan proses penerimaan bahan makanan
Pengawasan proses persiapan

Pengawasan proses pengolahan

Pengawasan proses distribusi

Penggunaan APD

Pengawasan kesesuaian SPO

s N R U S R

Pengawasan mutu makanan
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8. Setiap produk yang di hasilkan oleh instalasi gizi di
beri label/ etiket
9. Sebelum didistribusikan diambil sampel makanan
yang disimpan 3x24 jam, untuk di periksa di
laboratorium apabila terjadi insiden
b. Pelayanan gizi rawat inap dilaksanakan oleh petugas
yang kompeten
c. Pelayanan gizi rawat jalan dilaksanakan oleh petugas
yang kompeten

Evaluasi kinerja
pelaksana

a. Evaluasi kinerja - dilakukan melalui survei Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) untuk pasien rawat jalan
dan kepuasan pasien untuk pasien Rawat inap

b. Penilaian kinerja karyawan berdasarkan pengawasan
atasan langsung terkait kinerja dan kedisiplinan.




